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BAR 11X
KONSEP EHILAFAH DAN SISTEM PEMERINTAHAN
DALAM ISLAM

EHILAFAH

Persoalan hubungan Iszlam dan Negana telah
menjadi bahan diskusi berkepanjangan sejak |wafatnya
Nabi Muhammad SAW hingga ke masa | kita karang.
Perdebatan di sekitar soal ini tera
ketika kaum suslimin memasuki periode modern

wajib~-tidaknya kaum Muslimin mendirik
mana bentuk dan susunan negara, Siapa yva
untuk menduduki Jjabatan kepala nesgara,
posiei syari‘ah didalam negara dan sebagainya
Hal ini disebabkan oleh suatu kenyataan
gejak awal sejarahnya tidak mensetapkan ketent
pasti tentang bagaimana bentuk serta ko
vang diingini. Dari sinilah maka terdapat |berbagai
penafsiran tentang pemerintahan Islam. Ada y ber-
pendapat bahws I[slam mempunyai siestem pewerintahan,
ada pula vang tidak. -
Kendatipun Islam secarsa erperingi tidak
memberikan konsep kenegaraan namun “"Umat Isl
memulai hidup bernegara setelah Nabi berhijrah ke
Yastrib, yang kemudian berubah nama menjadi |Madinah.
Di Yastrib atau Madinahlah untuk pertama ka
satu komunitas Islam yang bebas dan| merdsk

e e
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pimpinan Nabi, dan terdiri dari pengikut Nabi vyang
datang dari Makkah (Muhajirin) dan nduduk |Madinah
yang telah memsluk Izlam, serta me Nabi wuntuk
| (Anshar). Tetapi umat Islam dikala
itu bukan satu-satunys komanitas di Madinah,| karens

Madinah terdapat Juga koEnnitaa-
yaitu orang-orvang Yahudi dan & sa-aisa
belum mau menerima Islam, di Madinah
dari suatu masyarakat yang mademuk .

diantara
komunitas lain,

Ti lama setelah Nabi wmenetap di Madinah
ataun belum ¢© dua tahun dari keds abi di
kota itu, beliau mewpermaklumkan vang
mengatur kehi dan hubungan nitas-

majemuk di Hadinah.2 Dihadapan para
mazih esedikit jumlashnya yang baru ss

kota Yastrib |(Madinah) ini, dan di adapan |penduduk

vang terdiri dari berbagai faham aliran serta

agamanya MNabi Muhammad mengumumkan bérdirin Negara

Islam.” ProklE:asi yang diumumkan oleh Nabi |tersebut
i

dalam sejarah kenal dengan piagam Madinah.

Piagam Madinah atau konstitusi negara Islam
vang pertama dibuat oleh Nabi Muhammad SAW| terdiri
dari empat puluh tujuh pasal, ye pada | pokoknya
berisi tentang persatuan dan kesatuan bangsa { penduduk
Madinah), yang terdiri dari berbagai komunitas, Muslim
maupun non Mugslim, hormat menghormati antar pemsluk
agama lain, tidak saling memerangi serta bekerja sama
mempertahankan negara, manakala ada [Beranganr-serangan

dari luar. “Jika kita perhatikan secara lebi teliti

o —— ——————————— T —

Hesara, U1 Prgﬂ’ Jﬁkirti Abidin ﬂhﬁ?ﬁ“ .

Bintang,




11
iei kontitusi tersebut maka jelaslah bahwa negara
Islam sungguh-sungguh telah terbentuk, dimsna kaum
Muslimin menjadi warganya dengan hak yﬁng sama | kenda-—
tipun berbeda-beda suku. agama dan golongannya-4
1. Hakekat Khilafah

Di negara baru Madinah bagi umat I=lam
Nabi Muhammad adalsh segala-galanya, beliau | adalah
Rasul Allah dengan otoritas yang berlandaskan
kenabian sekaligus pemimpin masyarakat dan kepala
nagara.5 Manakala muncul permasalshan baik yang
berkenaan dengn masalah keagamaan maupun kenegaran
para sahabat senantiasa menanyakan penyelesalannya
kepada Nabi dan Nabi baik secara individu, | maupun
bersama dengan =sahabat nabi yang lain selaluy tampil
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
musyawarah, atau dapat pula dikatakan bahwa setiap
permasalahan yang timbul dikalangan kaum limin

selalu dapat diselesaikan oleh nabi, baik ¥

g ber-

¥enaan nabi =ehagai kepala negara maup dalam
kedudukannya sebagai seorangn pemuka agama, ataupun
pembawa risalah (Rasul). '

Dengan wafatnya Nabi kaa berakhirlah
situas=i vang sangat unik dalam anaFah Islam, yakni
kehadiran seorang pemimpin tunggaq yang miliki
otoritas spiritual dan temporal (dunia vang
berdasarkan kenabian dan bersumber wahyul Ilahi.
Dan situasi tersebut tidak akan tjizlang embali,
karena menurut kepercayaan Islam, Nabi uhammad
adalah Nabhi dan utusan Tuhan |vang rakhir.

pesan tentang s=iapa diantara par

harue menggantikan beliau sebagai p

g T e = R e 3 W
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Didalam al-Guran mauvpun
terdapat petunjuk tentang bagai
penimpin umat atau kepala negara
nanti, selain petunjuk vang aifatnya LA
vang
kepentingan bersama melalui maeyawarah t
pola yang baku tentang bagaimana
harus dilaksanskan.

Kendatipun Rasul SAW
seorang khalifah (pengganti) belid
tokoh dalam masyarakat muslim

Islam wmencari penyelesaian masalah

benar bahwa Islam menuntut adanya

y keluar-
seorang-
atau

an
paksaan dan tidak seorangpun me sbha unt:I mamuji

itu,
"Sahabat HNabi"
gecara bergantian.

untuk diangkat
7

Dari uraian tersebut
disimpulkan bahwa khilafah adalah B
nan umum dalam urusan agama dea
pengganti lkepemimpinan Nabi
dengan kata lain suatu sistem

dunia

sesuai dengan petunjuk Agama (Islam) ba
mamalah kedunizan (kepentingan umat manu
keakhiratan vang mans vang manjadi

pemerintahan memakai gelah khallifah,
pembawa syariat Islam (Nabi Muhammad).

Tabul A°
terdenahan Muhamma
halaman 11

a al-Maudud

al-Baglr, uiﬁ%

kedudukan khalifah. Tapi massa rakyat paI:

mencapai

waktu
t dari
khalifah

dapatlah

atu kepemimpi-

sebagal
atau




Mengingat pentingnya
yvang bersifat menye luruh dan
Islam dalam sejarahnya, tidak
negara tanpa seorang pemimpin, ha
Ijma’ vang wmenunjukkan kepada waj
negara (khalifah) atau Imam.

Hal itu dapat dibuktikan
wafatnya Rasulullah SAW, bahkan
beliau dipersiapkan untuk diksbumi

mengadakan pertsmuan disatu tempat
Saidah” di Madinah untuk marundi

13

warah mengenai socal pengganti (kha ifah)

dalam jabatan bseliau sabagai

u ke impinan
tersebht umat
iavkan

ini rupakan
adanya kepala
"sagera | satelah
sebelum | jenazah
kan kauvm Anshar
bernama "Sagifah
n dan hermusya-
lullah

rala nagnra.a

Walauvpun mereka berbsda pendapat tentang siapa yang
akan menjadi khalifah Rasulullah gtau sifat-sifat

aps yang diperlukan teatang
dipilih, namun merekz bersepakat
bahwassnya adanya kepala negara i
hal yang sangat diperlukan.
Para
golongan Dbaik itu Murj
terkecuali beberapa orang diantara
Khawarij kecuali golongan Najdah
hampir

Sunni,

semuanya berpendapat
¥hilafah atau pemerintah Islam a
fardhu yang harus dianut oleh
terdapat sedikit perbedaan dar
kelompok tersebut. Untuk lebih J
masing-masing kelompok akan dipa
bab berikut ini, kecuali pendapat

I1slam, pedoeman Ilmu Jaya,

—————

Bphr. Fuad_  Moh.

ulama dari barbagai aliy
iah,

oyvang V¥V

lat

tu adal

mereka,

kelom
wa
lah

umat .

masi
lasnya

Pan
Myktazilah

akan
netapkan

suatu

dan

golongan

Syi“i
negakkan
ib atau

Walaupun

g-masing
pendapat

rkan dalam sub

olongan

Murjiah.

s
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2. Pemikiran-pemikiran tentang Khilafah
a. Sunni v

Senin 183 Rabiul Awal 11 H (8 Juni
kepemimpinan dalam keseluruhan

jawab yang merata dan kekoson
dirasakan oleh para sahabat. P
tidak mau adalah manusi
berﬁanggung Jjawab setelah waf
SAW. Islam bukan semata kepun
tetapi adalah milik manusia I
Dan masyarakat Islam harus |berger
keadaan yang diperlukan apalagi dalam
vang menentukan (Strategic
sahabat diwaktu itu merasa bahw

meninggalkan satu warisan tun

amanat yang penuh tanggung jawa
meninggalkan satu negara dalam
politik yang hidup yang tidak |boleh
dan diaia—siakan.g

Karena manusia Islam itu
umat dan hidup bersama disatu| tempat
satu negara yang dipimpin oleh|Rasulul
maka harus ada pengganti dari Rasulull
mengiei jabatan yang kosong itu| Memang
sejarah kaum Muslimin berbeda| pendapd
soal dan bentuk dari corak negara itu.

Perundingan Saqifah |besar
Orang-orang yang hadir dalam permuzsyawa
tidak merasakan bahwa mergka
pertamuan yvang paling penting, ata
kongres didalam sejarah Islam. Padahal

et e i et e e e e

i4

keadaan

ition), para
Rasulul

lah SAW
menjadi
1lah SAW
sistem
imatikan
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membahas keadaan umat di masa-masa akan
datans.i serta membuat undang vang
menjadi sendi kehidupannya d mkan
datang. Hasil vang paling basar dalam
permusyawaratan ini, ialah wménanc dasar

berjalan dari massa ke masa.
Namun tidak dapat

Saidh itu, telah terjadi
diantara kasum Muslimin mengensa vang
layak wenggantikan Nabi sebagajl kepal negara
dan pemimpin keagamaan bagi |mereka.| Masing-
masing pihak terutama pihak kauk Anshar | dan kaum
Muhajirin bersikeras agar dari pihaknyalah yang
akan wenggantikan Nabi. "Sampa pada |akhirmya
merska wmenghendaki supaya pemerint itu
dibagi wmenjadi dua : yang sebagjian dipe oleh
gian i oleh

Ketika hampir terjadi| pertikajan yang
sengit Abu Bakar memasuki pepscalan |itu dan
mendamaikan keadasn. Abu Baks dengan tenang
berbicara kepada ke lompok Anshar, baliaun
mengingatkan, bukankah HNabi pernah bersabda
bahwa Ekepemimpinan umat Islam| itu Vogvanys
berada pada tangan suku Quraisy| dan bahwa hanya
dibawah pispinan suku itulah| akan |terjamin
ksutuhan, kesslamatan dan kessjjahteraan bangsa
Arab. Dia juga mengingatkan qrpng—::::t Anshar
tentang wmwasalah wereka sebeljm

I[elam.

~ 1Ophiyaadin RAis,




Bukankah sukun Khazraj dan suku Auz selalu| bermua-
euhan, dan kalau seandainya nan® penjadi
khalifsh seorang Anshar, salah |
suku utama itu, maka besar
lain tidak wmenerimanya, dengan =

ucapan Abu Bakar itu, dan Umsr bin Khattab tidak

— Kemudian Abu Bakar
khalifah Rasulullah SAW. Pensg
sebagai khalifah bukanlah

berwasiat kepada sahabat Usman bin Aff
sspeninggalnya kslak Unar bi

menjadi penggantinya. “Sesual djnsan
tulie terssbut, sepeninggal Abnu | Bakar,
Khatab dikukuhkan sebagai khalifah ke
suatu baiat umum dan terbuka di Masjiid

---------- '{znunr";;;r ali, . haléman 22

Dhiyva~ Add n ar—Rais, op.cit] halaman 16




Disaat Umar hampir
tikaman
L luah, “Kesum Muslimin

terjadi perpecahan sesudah Umar

giapsa yang akan menjadi pengganti beliau

dengan alasan bahwa orang-or
pendapatnya pantas ditunjuk
sudah lebih dahulu meninggal.
besar ketika tokoh tersebut me
menunjuk salah
Abdullah bin Umar.
Ketika
menyatakan kekhawatiran mereka
perpecahan dikalangan umat,

ketika Rasul wafat, jika ia tidak menunj
“"Umar akhirnya

satu penggantinya,

para sahabat

wafat,

seorang Nasrani parsi be
kEhawatir kalau-kalau

meni

&

akibat
Abu

1 dunia,

nunjuk
13

mereka,

menurut

bagai pengganti

seorang pulranya

mende

akan ¢t

perti

tetapi tidak secara langsung menunjuk

Dia hanya menyebutkan enam sahabat sen

merekalah nanti
memilih secrang diantara merek
khalifah : Ali bin Abu Thalib, U
Saad bin Abu Waggash, Abd. Al-
Zubair bin Awwam dan Thalha

serta Abdullah bin Umar,
" 14

putrany
hak suara

Adapun pertimbangan U
orang tersebut,
Muhajirin atau Quraisy. karena
dahulu dinyatakan oleh Nabij
calon penghuni surga, dan bukan

yvang semuany

itu

sepeninggalnya

yan
untuk

Rahman
bin

&,

dari

mareka

Umar
|lagar dia

r memil

| sebagai
lantaran

marah

sendiri,

k
rjadinya
terjadi
uk salah
nyerah,

dan

ngganti.
or, dan
harus

menjadi

Jtaman bin Affan,

in Auf,
idillah,

tetapi “"tanpa

ih
kelompok

enam

berenam
calon—

mereka

masing-masing mewakili kelompok atau suku ter-

tentu.

I3ahmad Salaby,

halaman 1
9?4Hunawir Sadzali, gp.¢it, halaman 26

Islam 1




Umar berpulang ke v tullah, wmaka
bermusyawarahlah, gshabat- : A srsebut
dengan =egenap kauvm Mueslimin. i awarah
itu dapatlah disimpulkan bahwa ndapat |tertujn
kepada Utsman dan Ali, wmaka dipilihlah |Uteman,
karens Uteman lebih tua dari Ali| dan perilakunya
hmuuk.l‘5

Seperti kita ketahui | bahwa khalifah
Uteman bin Affan wafat karena terbunuh oleh kaum
pemberontak yang mengepung rumahnya selama
beberapa hari. " Setelah terb va
Uteman RA, kota Madinah dicek:j‘hn
risau dan guncang serta diliputi
balauan, sebab umat pada waktu [itu sud
lagi memiliki seorang imam dan negarap
memiliki seorang p-unimpin".le

Oleh karena Ali bin Abi Thali
dsng eoebagai satu-satunya sahabat K
terkensl ulung, luae ilwn pengsfabuan I
pemberani, budi pekerti, keadil

para sahabat Muhajirin bany
meninggalkan Madinah, pergi ke| kota-kg
yang telah ditaklukkan oleh kauh Muelimin. .

15
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Pada wmwulanya Ali RA, mremlak.
tetapi orang banyak barlulang-ulpng te memin-
tanva, sampai ia berkata k mereka,| ” Kalau

di

begitu maka hal itu harus berl
sebab baiat kepadaku tidak boleh
dan tidak bolsh berlangsung kEzcuali at
kerelaan kaum Muslimin”. Maka berkumpul
di Masjid Nabawi dan mnemberikan [baiat m

termasuk =sluruh kauJ

sedara

padanya,

Anshar, dan diantara para sahaBiat besar, tidak
ada yang menolak wmemberikan |bziat Kepadanya
kecuali tujuh bzlas atau dua puluh or

Pada akhirnys =ampailah kifa pada
guatu kesimpulan bahwa pendapat Ahln Wal
Jamz ah atau kalompok Sunni teptang gakkan
kekhilafshan adalah wajib k a. Hal [itu di-
dssarkan pads [jma® eshabat tabiin yang
tidak pernsh wembiarkan negarg tanpa secsrang
pemimpin. Sebab segera sstelah ovang |pemimpin
itu mangkst, segeralah dipilib rang pemimpin
yang lain untuk menggantikammys. Dis ing itua
adanys pemimpin juga haprfungsi tuk gakkan
kewajiban-kewajiban agama serfa tuj ~tujuan
agama. Serta untuk menclsk benc dan |kemadza-
ratan wmanaksla negara dibiarkanh tanpa| seorang
pemimpin.

b. Syiah

Ketika HNabi Muhamma{i SAV fat dan
apabila sebagian besar sahabat Habi nystujui
dan berbaiat kepada Abu Bakar bagai | khalifah
vang pertama terdapat sejuml sahapat yang
berpendapat bahwa yang lebih berhak menjadi
khalifah adalah Ali bin Abu | Thalib,| saudara
17§ b i 4, halaman 156-157




sepupu dan juga menantu Nabi, =
putri tunggal HNabi. Itulah © ti% awal dari

dan sebagian sahabat Nabi SAW
Sayyidina Ali adalah orang yan
menduduki jabatan khalifah sepen
lah SAW, sebagian lagi berpend

kekerabatan dengan Rasulully
pendapat-pendapat ini sampai

tidak menentang maraka.la Golongan ini mulai
berkembang pada tahun-tahun terak

han Utesman, karena khalifah ketiga ini |dianggap

ir pamerinta-

Timbulnya partai memiliki
pandangan-pandangan khusus dan|teratur dimulai
pada waktu terjadinya pepers --pepora}ﬂnn yvang

Jamal mwelawan Thalhah, Zubair dan Aisyah dan
pertempuran Siffin melawan Muawiyah. Kemudian
Nahrawan melawan kaum EKhayarij. Setelah
pembunuhan atas diri Al-Husaip bin Al} bin Abi
Thalib, telah mempersatukan kaup Syiah |tersebut
dan menciptakan sikap yang keras dan tajam serta

18p1ul A°la, op.cit., halaman 271-272




menuangkan ideologi*ideologi mer
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acuan vang jelass ciri-cirinyva.

Secara historis ada d

vang menjadi penyebab munculnya
Pertam=; tambah besarnys ting
dan cinta mereka terhadap Ali,
lah
diatas hingga berakhir de
khalifah Ali di tangan salah
Putra Ali, ke

tahta setelah menggantikan aya

Khawarij. Hasan,
an Muswiveah. Kemudian tampillal
terus

kutnys. Akhirnyasampai pada

dengan terbunuhnyva Husain, put
setelah menjawab pertanyasan-per
nyvas, bDersamsan
Muawiyah.zo Peristiwa tersebut
dan sulit dihapuskan dari hati

Peristiwa itulah yang mendorong
Syiah dari faktor historis yang
ter berbeda dengan kelompok lai
Faktor kedua pe

im

vang menjadi
adalah

ekonomi dan kultural sebagai ak

liran ini adanyva

kelompok al-Mawali (orang-oran
formasi masyarakat Islam,
adalah dukungan mereka kepada

Syiah. Karenanya,

memperbaiki jalan pikiran mereka.

Syiah
vang pertama dan paling penting

197 4

. 2OMohamed
éuragaya. §S§§;

2 halaman 272

5. El Wa, on
terjemahan

halaman 83

terjadinva peristiwa-peri

menerus mengganggu partai

dengsn dilanti

impli

kini tiada 13

sendiri terbagi dalam bek

haa fakto

ke lompok

ebih-leb
gtiwa
T ter
eorang

dian tur

a Ali ya
anyasn

knya

emua uma
lahirnya
mempunya
nya.
yebab
likasi
bat kete
Persia
te

i

kasi

pikiran
1gi ruan
erapa K

adalah

eka dalam

Ali dan

ristiwa

21

suatua

T utama

Syiah.

+t perasasn taat

ih sete-
tersebut
burnuhnya
rengikut
un  dari
keingin-
in Abih

pengi-

tragis
ng lain
engikut—

Yazid bin

membekas
t Islam.
aliran

i karak-

unculnya

sosial,
rlibatan
)
rpenting

dalam

-pikiran
g untuk

elompok,
kelompok

!

Anshari %&ay1%, Ezna TImu




al-Kisaniyah, kesmudian kelompok

al- IMi* .

e e s e e
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al-

[

louwokrislonpok

Zaydiyah dan al-Temailiyah.

itu mempunyai perbedaan asal keturunan. HNamun
jugs mewmpunyai perbedaan yang c besgr dalam
prinsip hukum maupun politiknyas. Meskipun
begitu, ssmuanya mempunyai vang sama
tentang keunggulan Ali dari |lainnya, gerta

haknya menjadi khalifah.

ran mereka yang khas adalah :

. Seorang imam haruslah seorang yang

. Kelompok-kelompok

Adapun pandangan-pandlangan dan piki-

Bahwasanya Imamah (istilah
digunakan sebagai pengganti
lah termasuk diantara kepentingan-ke

umum yang pemilihannya digerahkan
Sesecorang tidak wenja
sebagai bhasil pemilihan umag, tetap
merupakan salah satu rukun |diantar
rukun agama dan sudut amaf penti
Islam. Adalah kewajiban Nabi| SAW unt
Juk
ketetapan yang jelas sebaga

umat .

dan menetapkan =seorahg imam
ganti

kannya sebagai obyek pemilihfn umat.
seorang yang suci, terjaga |dan te)
dari melakukan dosa, baik

dosa besar.

ka yang
tidak-
ntingan
kepada
i imam
imamah
rukun-—
g dalam
menun-—
dengan
membiar-

Ma ghum,
ppel ihara
il atau

Syiah
imamah adalah hak wmilik analk| cucu Al
Eemudian, setelah itul kaum Sy

aepe~

tidak

berpecah dan berbeda pendapat TenJadi beberapa




kelompok setelah tadinya mereka
ti pandangan dan teori imi.
Khawarij

(3enerasi pertama khawarij lahi
bin Th

sejumlah pengikut Ali

keempat, menolak keputusan dua

bin Ash vang mewakili kubu Muawi

Asya“'ri yang mewakili kubu Ali.

alib,

yah dan

Pada per

23

semia menyepaka-

r waktu

thalifah
arbitratocr Amr

Abu Musa
tempuran

Shiffin, Ali dan para pendukungnya kembali ke
Irak, dan Muawiyah Jjuga disertai para
pendukungnya kembali ke Siria, |tetapi bedanya,

kubu Muawiyah meninggalkan Shiffin dal

an padu dan bersatu, sedangkan
dalam keadaan gecah.21 Disepanj
bertengkar. Barisan yang masih
dan mereka yang meninggalkan A

menyalahkan.

ng jala

i

keada—

ubu Ali ke Irak

meraka

tia kepada Ali
saling salah

Pengikut-pengikut Ali, yang kemudian meninggal-

kan Ali

dengan

dan barisannya

golongan Khawari]j
meninggalkan/keluar dari bari
tidak setuju dengan Ali bin A
menerima Arbitrase sebagai
menyelesaikan persengketaan
dengan Muawiyah bin Abu Sofyan.
bahwa

atau

kinan
khalifah
rakyat

imam yang te

syah bersedia
keputuzan dua arbitrator dal
sengketa dia
Muawiyah. Dalam hubungan ini d
bahwa sebenarnya Khawarij tidak

secara

antara

karena -sebagaimana pendukung

21Hunawir Sadzali, pp.cit, halaman 216

tidak dibanarkaz
1l

{orang-orang

it

Jjalan

tentang

Merska

, Ali

tundulk
Peny

dikenal
yang
karena

Thalib dalam

untuk
khilafah
berkeya-
sebagai

h dibaiat oleh

kepada
relesaian

dan pihak

pat di
konsist
Ali ya

berontak
emukakan
oleh
lain

1,

g
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mereka semula J : mendorong *l
baik penyelesaidn sengketa |
melalui arbitrase. Tapi wmanakalsy
mereka berbalik meninggalkannya.
Dalam lapangan ketat

memang wempunyal paham yang bI:
paham yang ada diwaktu itu]
bersifat demokratis, karena men
lifah atau imam harus dipilih

saluruh umat Ielam. Yang berhak
bukanlah anggota suku bangsa Qui
kan bukan hanya orang-orang Ar

saja yang sanggup asal orang

ajaran Islam, ia wajib dijat
dibunuh. 22 .
Dalam hubungan ini

Bakar, Umar dan Utsman pada tah
dia memerintah dan Ali sampai
keputusan Arbitrator. “"Dan bahw
All telah melakukan dosa
mentahkimkan selain Allsh. Dan
hakim penengah (yakni Amr bin
al-Asyari) dan orang-orang yang
sebagai hakim ponquah {yakni
Muawiyah), dan orang-orang
pertahkiman nsrakﬁ itu (yvakni
Ali dan Muawiyah) mereka ad

| i

22Harun tion, 3
- a. ress ar » » CO
23%bal A"1a, al-Ehilash . .op. cit, halaman 276
v i

;
]
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berdosa, dan orang-orang yang ikut dalam | perang
jamal, termasuk Thalhah, Zubair Aisyah Ummul
Mukminin. telah berbuat dosa ¥ amat Ieaar“za
Padshal wmasih menurut pendapat |mereka, | orang-
orang yang berbuat dosa adaléh sama| halnya
dengan kafir, pengkafiran inipun dian
berkembang dan berlaku pada setiap orantem?alam
diluar kelompokoya.

Selanjutnya mereka juga berpendapat
bahwa ketaatan kepada khalifah adalah | sesuatu
sih berada di
n manakala lia

yang wajib hukumnya selama ia

menyimpang, maka wajib memer

membunuhnya.

Seperti halnya kel
akhirnya kelompok inipun

beberapa kelompok. Diantara
ajdat yang ber-
(negara) adalah
wajiban | mutlak.
eorang khalifah
ala hukum-hukum
ajaran agama Islam telah dapat dijalanI
kekhalifahan tidak lagi diperlukan.

kelompok besar yang bernama an-
pendapat bahwa tegaknya khilaf
sesuatu yang tidak merupakan k
Kaum Muslimin boleh memilih
manakala diperlukan. Namun man

an maka

d. Mu tazilah

Mu tazilah sebagai gerakan atau sikap
politik, lahir pada awal pemerintahan |khalifah
keempat. Ali bin Abu Thalib. Seperti disinggung
dibagian yang lalu, bahwa tid semua sahabat
senior yang masih tinggal di dinah mendukung
kekhalifahan Ali. Diantara mereka adalah Thalhah
bin Ubaidilah, Zubair bin A , Saad | bin Abu

__________ 23EG£;;1r Sadzali, op. cit, h#laman 218




Waggash, Abdullah bin Umar dan Zaid bin | Teabit.
Thalhah dan Zubair kemudian [dengan | terang-
terangan memberontak terhadap | Ali, dangkan
vang lain tataﬁ bersikap tral. Panduduk
Madinah pada pada umumnmya, sebagian dari
suku Tamimi, mengikuti sikap tral raebut.
Yakni tidak memihak Ali tetdpi tiddk pula
memihak wusuh-wmsuh Ali, segerti iyah.
Mereka tidak welibatkan diri (dalam ntrokan
antara pihak-pihak yvang barfan'kar, da banyak
Atantars merska barpaling pada ndal penge-
tahuan agsma dengan otak da hati | mereka.

Kelompok ini dissbut Mu tazil

I‘tazalah (memisshkan diri).24

Eelompok ini pada

sehbagail reaksi terhadap Pel

Teclogi yvang sedang ramai dipe

pokok vang wmwenjadi bahan »

ke lompok. Pada waktu itu adalah

an seorang wukmin yang telah
basar, termasuk kafir atasukah t

awalnya

dan

Bashri,
itu dspat disebut secrang

erbatkun<
rdeﬂ.t“

pjen
ap in ¢

adalah

Fsoalan-perscalan

Masalah
antar
kaduduk-
dosa

ra Washil
gurunya

Hasan
demikian
Golongan

Fhawari] menganggsp SSCcrang o
sebagai orang kafir, sedang
teresbut  tidak wmungkin lagi
tetspli tidak pula dikatakan k
ditesmpatkan pada poziszi antara
(al-Manzil baina almanzilatini)

i ———— e ——

24unawir Sadzali, op. cit, ha

laman 218

am ini
orang
mukmin,

kafir
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Doktrin Manzilah ba
bukan semata-mata =

ternyata
teologi murni akan tetapi juga

disatu pihak dan Muawiyah
dilain pihak, mesti ada yang Ba
yang wmana batul-betul ssalah
ia tak tahu. Dengan kata lain,
mazing pihak telah diragukannya
nyz mereka serahkan sa&a Eapada
Tuhan. Sementara itu mereka ti
nengenggap dan memper lakukan

vang bersengketa itu sebagai or
dalam arti kata yang sebenarnya
enei bahwa mereka tidak dapat

yang diberikan oleh salah

bersengketa mengenai pihak lain|

ek

27

W

fﬁataini
%nallah
ncangkan

Namun tidak sepenuhnyéa demiki
golongan Mu tazilah terhadap se ta
dan Muoswiyah, Washil dan kelompokny
bersikap memusuhi terhadap dinasti
tetapi tidak jelas sikapnya ter
pemberontak yang telah
secara tidak langsung membukti
Mu“tazilah condong pada ket
politik
bahwa
kepemimpinan negara itu
rakyat, hal itu, menurut mere
tidak memberikan penegasan te
harve memimpin umat sepeninggal

Konsepsi

VMUY S, usnegaskan

254arun Nasution, Teplogi .

sikap
tara AlL
Jelas
iyah,
dan

Hal itu
golongan

pada
atau
- pilihan
Allah

vang
sesuai

hal 44
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dengan firman Allah dalam surat
yang menyatakan bahwa yang ¢t
kita bagi Allah adalah orang y
maka hak menjadi khalifah tidall mer
igtimewa bagi estu keluargs
tentu.26 Melskukan perlawanan a
terhadap pemerintahan yang

keadilan, msnurut merska adala
tersedia ocukup prasyarat unt
membari kemungkinan berhasiln
teresebut.

Bzgi Mu“tzzilsh hak memilih ke
berada ditangan rakyat, vang ke
nya untuk melaksanskan hukum,
suku. dari esuku Quraisy atau bukan,

agam= Islam, mukmin dan adil, se:
mempertimbangkan suku.

Pemimpin tidak harus dqari
itu selain merupakan doktrin

dianut oleh sekslompok Syia
ssbagian begar dari golongan Fhawarij.

merata pada seluruh rskyat, an 2u
ada lagi ancaman terhadap jiwa, |harta nda dan
kshormatan rakyat oleh crang-ordng fasi

Demikian pendapat aliran-alir
tentang khilafah. Seskarang wmpri kit
tentzng sistem pewerintshan [=lam, prinsip-
prineip dasarnya serta bentukibentuk |pemerin-
tahan Islam dalam sub bab berikpt ini.

-

28Munawir Sadzali, - ha 24
37 e pdzall, agﬁ_nih, alaman 2
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B. SISTEM PEMERINTAHAN

1. Prinsip-prinsip Dasar Pemerintahan dalam Islam
_ Bahwasanya negara Islam| yang pertama
berdiri adalah di Madinah dengan Nabi MHuhammad
gsbagai kepala negara, telah kita EE%lu.i harsama.

*Didalam praktek amaliahnya. Rasul adikan
al-Quran sebagai pedoman hidup. Ba rkaitan
dengan ibadah maupun pemerintahan. “Bella talah

t yang
lahir dengan yunculnya Izlam, emudian meraih

kekuamaan politi=s setelah peristiiwva hlﬂ::h ke

Madinah. Sebagai bentuk negaranyd vang
28
.

memilih masyarakat Islam yvaitu Jnaayar

rtumpu
atas dasar ajaran-ajaran politis in

Sistem pemerintahan yang dianut adlah Habi
tidaklah mengikuti gistem-aistem P rint
lain yang dianut oleh para nsgarayan Va

terjadi dalam esjarah. Hamun seb em yvang

pemerintahan Nasbi selalu berpid
kitab suci al-Quran.

Jika kita teliti secara yoktif| peratu-
ran Qur’an dan Sunnah mengenal
kita temukan bahwa keduanya

vang dengannya suatu negar harus
disesuaikan. Juga tidak diuraikan rperinci
suatu teori ketata negaran. K ndati begitu,

28pbul A°la, op. cit, halaman 93




hukum kenegaraan yang tercakup didallam al ran dan
Sunnah buksnlzh suatu angan-angan. Hukum kepegarasn
disana barsifat hidup, berjiwa dan konkrit,| kerena
ia memberi kita kerangka yang jelas darj suatu
rencana politik yang dapat dilaksanakan di| eegala.
zaman dan dalam semua keadaan kehiidupan manusia. -

Tetapi Justrm karena ia di untuk
divujudkan disegala zaman dan dal samua  keadaan,
maka rencana itu diberikan da garjis—-garis

besarnys saja dan tidak sampai di rinci”.

Adapun prinszip-prinsip Hasar rinta-

han islam itu adalah :

a. Kekuasasan Perundang-undangan I i
Dasar yang paling p:jzk bagil negara
Telam iaslah bahwa al-Hakimiyah, |kekuasazn legis-
‘1atif, dan kedaulatan hukuwn t4rtinggi, berada

ditangan Allah ssndiri, dan b a pemdgrintahan |
ksum wuslimin pada hakekatnya |adalah |khilafah
atau perwakilan dibswa undang-undang iighi yang
bersumber dari kitab Allah dag Rasul.

Frineip terssbut didalam al-Quran :

"Telah Eam t kepadam kitab
{al-Quran) dengan :g. s kamm
g%»gﬁ nengﬁ;%%.manusia, nurut |petunjuk
{(Q. al-Ni=sa“ 109)
“Tapi barang siapa tiada tus ka-
ra, 4 apa yang diiu | K;lah,

e
merakal orang-orang yang .
e h 4T)

W.5. al £
“Hukum hanvalah pada Allah|semata”™
(2.5. Yusui 40)




30abul A°1a halaman 94
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Didalam Hadite Nabi,

"Telah kutinggalkan bagimu
tidak akan sesat selama

te kepada keduanya, yail
dan‘ul;unnaﬁa Rasul"”

; rint‘
Ag:n‘?:ga,rg%n_gragmm a
arang, maka janganiah kamu

b. Keadilan antar Manusia

Pringip dasar yang kefua ialah

semua rakvatnya mempunyai per

an undang-undang Allah yang harus dil
atas mereka ssmuanya, tanpa
30

derajat dan kebturunan.

Sebagaimana vang dinyatakan
Quran, bshwa Allah memarintahkan agar
berlaku adil. ;

“Oe hny=a orang-oran ang sebe-1lum
kama elah bi 3, di.eebg meveka tn
melakss hgggman atas drang-or ?ng

hina, dan memastkan rang uﬁi 2.

Ry oo, daey, KITSE fa08 42ty hioe)

~Nya r a a
putri Muhammad 1alu£anny {mencuri) nis-
caya akan kupotong t 3 31
{al- its)
c. Persamaan Diantara Kaum Musl

Bahwasanya kaum limin |wemiliki

persamaan dalam hak-haknya ngan &,
tanpa wemandang warna, suku ataun tanah
air. Tak seorangpun atau kelompok MANSDPUN

Al o

31

lullah

adil”
15)

memiliki keistimswaan hak atau perbesdsan dalam

o

|

~Siyaqoh,




memiliki keistimewsan hak atau perbedaan dalam
kedudukan.
Firman Allsh,

"Ee yva orang-orang
bersaudara’
(Q.5)

"Sezungguhn kami mencipt
seoran: lakiflaki dan rg
dikan kamu berbangsa-

suku supaya kamu saling
segugggugnyn orang vang pali
Alla adalah orang yvang

diantaramu.
(G.49.

d. Tanggung Jawab Pemerintah
Pemerintah harus ben
atam kesslamatan dan kemakmu
Oleh Eksrena kepala negara
vang wmenegakkan perintah All
yvang adil, vang welaksanakan b
dan harus mengikuti hukum-hukus
tingkah lakvnya, serta wmemelih
Janji.sa Dan sebagai syarat unty
negara maka ia haruslah seorang

pemerintahan dan kekuasaannva

adalah amanah Allah dan kaum
harus diﬁérahknn kepada orang-a
kepada Allah, bersifat adil dan
iman. Yang tidak seorangpun &

kannva dengan cara yang diragukan atlau demi
kapentingan pribadi.
Firman Allah dalam al-Quran :

“Se Allah k
Paigunag:&nya menyu amy | menyam—

nah kepada yar rhak oy -
nya,agan nenyuruﬁ kanu,‘g bila nagg an
hukum diantara manusia, =upaya netapkan

den adil
- (Ql5. al-Sgurah 58)

32
“Mohammad Moei BA, Abad ke
Abad, Widjggs, Diskarts 1980 halaman

iva® ad-Din ar-Rais, pp.cit, hal 118-120

|
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Sabda Habi : F i
1 £ ¥ :
“Ketahuliah bahwa kamu =gkalian adalah
goobala dan keh sexsllan Skap glaiaea per
ran pem ngin atau managewtin : dgg %:2
gembala bagi r atnya d i a a
pertanggung Jjawaban Exls dits)34
e. Permusyawaratan
Musyawarah adalah sal sati dari
prinsip konfensional dan atas adisional yang
berakar dalam suatu metode rasi 1 yang terpuji
dalam kehidupan kolektif. Ba rezim-rezim
yang paling diktatorpun kadang-kadang rusaha
memuaskan rakyatnya dengan mengyrangi lahan-
kesalahan mereka sendiri sebagai akibat dari
‘kecenderungan despotik dan e sentri dengan
menempuh nuayuuarah.35
Disamping pemerintah i=1 adalah
suatu amanah ilahi dan rakvntnyj? yang dipikul-
kan kepada orang yang saleh| yang nentang
afiliasi pada setiap kelompok usus kaedikta-
toran). Itulah sebabnya pemerin Isl membuka
jalan bagi keikutsertaan r t dari segala
golongan dalam setiap pengambil keputusan yang
vital dalam hal politik.
Firman Allah :
;gggguazaugrahlah dengan| merek dalam
n itu
(@. Ali-Imran 59)
Ayvat ini menjslaskan bahwa ciri cara
hidup Islam, yaitu bahwa semua urusan bersama
dilaksanakan dengan musyawarah.| Hal ini mambuk-
34p)- , al-Nashirliah, Mispa, kitab
al-Ahkam hadoman eh  bulenan Yaumul Quds, No 1P Rabiul
Akhir 3048 H Dolamen 50 " i 2




tikan bahwa sabuah negara Islam tidak | dapat
melalaikan prinsip-prinsip musyawarah tidak
bisa tidak harus mensgakkannya saebagai] =alah
eatu dari lembga yang wendaszar.

£. Ketaatan Dalam Hal Eebajikan
Adapun dasar vang keenam ialah
kewajiban mentaati penerintah dalan hal-Hal yang
baik saja dan tidak ada hak bzgi|=zesecoragg untuk
ditaati dalam perbustan maksist. Artinya | setiap
pemerintah boleh ditaati apsbilid tidak |basrten-
tangan dengan syariat Izlam.
Sebagaimans firman Allah :

"pan hendaklah mag.ka ti wendurhakaimo
Aalam urusan yVang ik
a

(Q.58. ~Mumtahinah 12)
Sabda Mabi :
“Ra untuk menden dan ntaati
“gﬂu Iseortnc‘ﬂnsg

hal yaﬁi bincuali apdbi ai

su%%i a g an;
untuk berbuat makalat,nszk tida gEE:E

jiban inva untuk me r ataup men-
taati. Bg‘

5”3" Ta tidak
an an a ila MARE
hanggggya ?aE
tidak mampu, maka inya, itu-
1ah se o.ah—lamahnya

Hadita)

Itulah prinsip-prinsi
tahan vyang menjadi tumpuhan ar sistam
pemerintzhan dalam masa Muhamma Rasallyllah SAW
dan pemerigtahan para Ehalifah al+tRkasyidin

dasar |pemerin-

sepeninggal beliau.

————— i o ] 2 =

38a7- ‘ . Xizah ale halaman 238
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2. Bentuk-bentuk Pemerintahan Dalam Islam
Izlam @sejak awalnya | memang tidak
menetapkan suatu bentuk atau pola ppmerintahan ter-
tentu. Akan tetapi Iszlam mengenal perbagai bentuk
pemarintahan dalam perjalanan seja
“Ajaran-ajaran Islam yang oreinil dilapsngan kene-
garasn, hanyalah dalam bentuk 5.6
pokok-pokoknys saja, tnpa rincia lebih | lanjut,
tentang ocara pelakaanaannya"SB geka ini| adalah
sesuai dengan dinamika wasyarakat yang senantiasa
mengalami perubahan dari masa ke masa.
Jadi dengan demikian, tuntunan al-Qur. tentang
kehidupan bernegaras tidaklah menunjuk kepa sebuah
model tertentu tentang sesbuah negara. Yang
terpenting prinsip-prinsip yvang srdapat | didalam
al-Quran itu harus ditransformasiikan dalam

bentuk rumusan kenegarssan yang pand::L
memenuhi hajat kebutuhan kaum
sebuah negara pada Zamannysa. _
Diantara bentuk-bentuk nsgara y parnah

mengisi lembaran sejarah [2lam baik ya::‘
tinta emasnya maupun lembaran itamnya adalah
Teokrasi, Republik Demockrasi, dan Monarchi.

a. Teokrasi
Teckrasi berasal dari bahasza Yunani

dari kata krateo = pemerintahan dan Theos
berarti Tuhan, pemerintahan yang dilakulian atas
nama Tuhan.® Artinya ialah | sebuah | bentuk
pemerintahan, dengan Tuhan (atau seor dewa )
vang diakui =ebagai raja :tau ::Eerjntah
langsung dan peraturan-peraturannya dianggap
sebagai kitab undang-undang kerajsan. Pepraturan-

— o o ———— ——

Sfeerils
Iitiar Baru Van Hosve, '




peraturan itu dijalankan olsh | 2uvatu katan
pandeta sebagail para Menteri dan|wakilny 40
Namum begitu, teckrasi Islam |berbeda
sekali dengan teokrasi Barat, y telah| mengha-
silkan =sejsarah yang sangat it di | Erapsh,

dengan saaty lapisan kaum | pendsta yang
me lepaskan diri dari rakyat banypk, menjalankan
kekuasaan yang tidak terbatas | dan wepaksakan
hukum vang merska buat sendiri atas nama| Tuhan,
jadi pada haksekatnya mewmakspkan pendewaan
dirinya atas rakyat biasa.41
Baerbeda dengan teokrasi yang | dibangun olah
Islam, ia tidak diperintah olsh| svatu | lapisan
uilams tertenta, melainkan | oleh =& luruh
masyarakah Moslim termasuk rakyat Jalatsa.
Kelsaluruhan penduduk Muslim mengendalikan
negara sesuai dengsn Eitab Allah daal Sunnah
Rasmlullah. Dengan kata lain, | teckrasi Islam
adalah pewmeriatahan yang dibat
tan Tuhan. Dengan z2l-Quran ase
dasarnya beserts Hadite Nabl d
FPemerintah disasping harus
kepada rakyat dia juga harus
kepads &1lah. | =r
Transformasi prinsip-
an yang terkandung didalam al-
tersebut diatas  oleh HNabi
kedalam bentuk pemerintahan ¢
Haki hanvalah menjalankan apa-apla yang diwahyu-
kan Allsh kepadanya.??

RS L1 B3 - L Jl id II »
aoul Al al-Mauwdudi, B
tﬁrdemgg H. Adnan Syamgg.'-u

al e | =1 k. - - -
quuzril Thza Mahendra, op, cit, halamap 227
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b. Demckrasi Bepublik
Sistem pemerintahan d:E:krasiJ

atau Rspublik Demckrasi ialah "
susunan negara, Jdimana tampuk
tertinggi bukan tergenggam dalam
kelas atau sebagian kecil dari

ditangan rakyat.43 demikian pula

juga mengemukakan;

"Democracy iz government ofjighe peo

the people, for the psoplse”

Dengan demikian pemerintah

memberi koaanputan vang seal
rakyat untuk memikirkan
pemerintah menurut kemauvannva.
(law-making) harus sessuai deng
publik rakyat. Tidak wmustahil
tindakan-tindakan non manusiawi
sepenubhnyva,
"Bila legislasi dikehendaki
rakyat, betapapun itu bertent
moral dan agama maka
berjalan. Sebaliknya, suatu
betapapan itu benar dan adil
Jika rakvat nanghandnkinya-45
Demokrasi Islam ti
demokrasi Barat sebagaimana v
diatas. Sebab Islam member
terbatas kepada vrakvat. Rakya
politik Islam tidask dapat d
menggunakan kedavlatannya itun
maunya. Dan demokrasi Islam

4
s

|

pekeriaan

tu ben

k=kuasa
kekuasa

rakyat,
Abraham

lusenya

37

republik
Fuk dan
yang
satu
tetapi
Lincoln

Fla, by

demokrasi

kepada

embuat

sels

suatu
men

manakalas opini publik
oleh

de

legislasi itu

gislasi
pat dil

ah sam=a

kerjaan
hukum
opini
ketika
legal
tutnya.
oritas
ajsran
harus
lain,
hbatalkan

dengan

digambarkan
ketizulatan

dalam
tidak

dengan

in, halaman 8
R3] Batana, ot
dan kerajaan, Mizan, ggnsuns. TQEB ﬁ E&asﬁﬂg—gg'“Llhilfih

teori
bolsh
seman-

bukan be?podonan




kapada pertimbangsn akal pikiran

tetapi semua tindakan ha

Quran dan Sunnar Rasul.

Maududi
Iislam dengan sistem

mrata,

mengistilahka
demokrazi
suatu pemerintahan demckrasi A1l

itu kaum Muslimin
rakvat

Segala persoalan

pemerintahan
kedaulatan

Allak SWT. F
vang tidak ada ketantus

=yari®ab

maeslah

diputuskan dJden

a8

Aalam
1iantara ksom Moslimin.
Menurut Harun Nasutioc
Republik demokrazi model ini
tslah

Rasyidin.

a

dijalankan olsh

47

para

Monavehi

manusia

as

semata—

menuiut al-

pemerintahan

heo de

krasi,

, karema dalam

iberika

suatu

terbatas dibawah ke¢kuasaan

merintahan dan

mya yan

kan  mu

1 bentuk

HKata monarchi beras
Monarchi, kekuasaan
szendiri; Arche, pemerintahan, k

Yunani;

pemerintahan dengan kekuasaan
seorang vaja
bentuk pemerintahan monarchi Is
pemerintahan dimana kekuasasan
tertinggi ada ditangan seor
sietem pemerintahan Islam v
mueyawarah wmenjadi sistem

{(monarchi abesol

Muawiyvah memegang tampuk pewmerintahsn.
. Muawiyvah bin Abi Sufyan

kedudukan ssbagai khalifah
i H"‘H“?’f“’f“—“ e
4 u =1 -

uzril Ihza . . . ap. ¢it,

laman
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musyawarah lagi atau persetuj dari| tokoh-
tokoh wmasyarakat, tetapi lewat tajaman| pedang
dan tipu wmuslihat. Kemudian elang akhir
hayatnya ia wenonjuk Yazid, waknya | sebagai
penggantinya nanti. Dan itul awal dari
lahirmya sistem monarchi atau rajaan, yaitu
pengisian jabatan kepala negara yang ditentukan
atae dasar ketuwrunan, dan darfi situ [pulalah
dibangun Dinasti Umayyah.

Yang pertama-tama mehyarankan agar
Muawiyah mengangkat Yazid sebagil| putera |mahkota
adalah Mughirah bin Syu'bah.| “"Rencana ini
disambut oleh Muawiysh, sulanyal karena | keadaan
terpaksa untuk menghiandarkan rarebuta kursi
khilafah, tetapl akibataya justeru me tuhkan

prinsip musyawarah dan menggantihya deng dasar
monarch.i“-49 Eeadaan linlipun terus berkembang

hingga pada masa dinastli Abbasiy dan terus-
nya. _

Betapapun Muawiyah dan| para pengganti-
nya telah menyiwpang dari tradipi pe gkatan
kepala negara melalul perausyawaratan,| tetapi
para khalifah Umayyah menganggal bahwa | jabatan
khalifah adalah suatu lembaga 1itik |semata-
mata, Ganpa pretensi bahwa reka iliki
otoritas keagamaan sebagai kil Allah di
bumi . 30 Tidak sebagal halaoya dinasti A siyah
yang mempunyai anggapain, baliwa alifah
memerintah berdasarkan mandat |dari an dan
bukan dari rakyat (The devine of | King).

Berpindalaya sisgtem khilafah| kepada
sistem kerajaan wenurut Ibau |Chaldun| adalah
akibal berkewbangnya masyarakat pada waktu itu,
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disamping karena semakin besarnyp pengarph asing
vang masuk, disebabkan oleh kin meluasnya
daerah kekuassan Islam. Masgih wenurut pendapat
Ibma Chaldun, bahwasanya sist kerajamn yang
menuin  kebenaran menuntun raky kepada agama,
vang memelihara kemaslahatan t masih bisa
ditolerir oleh syara dalam arti tidak | dicelah
oleh avara'.51

Selanjutnya sistem pemerintahan Islam
teruz berkembang dari =istem  monarchi Islam
menjadi =istem monarchi absolut dan | sejalan
dengan tumbuhnya faham konstitusional di Ercopa
pada abad ke 19 kekuasaan Raja-raja yang semula
absolut malai dibatasi oleh konstitvei. 02
Seperti yang kini masih terjadi di beberapa

negara Izlam.
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